
 

 

BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian mengenai 

pengaruh DAU dan PAD terhadap belanja daerah, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Realisasi DAU dan PAD berpengaruh signifikan terhadap 

realisasi atau anggaran belanja daerah pada periode berjalan dan 

periode anggaran.  

2. Pengaruh realisasi PAD terhadap realisasi atau anggaran belanja 

daerah lebih besar daripada pengaruh realisasi DAU terhadap 

realisasi atau anggaran belanja daerah pada periode berjalan 

(tanpa lag) dan periode anggaran (dengan lag). Jadi, tidak terjadi 

flypaper effect pada pengaruh realisasi DAU dan PAD terhadap 

realisasi atau anggaran belanja daerah. 

3. Pengaruh realisasi PAD terhadap anggaran belanja industri, 

pariwisata dan perdagangan lebih besar daripada pengaruh 

realisasi DAU terhadap anggaran belanja industri, pariwisata dan 

perdagangan pada periode anggaran (dengan lag). Jadi, tidak 

terjadi flypaper effect pada pengaruh realisasi DAU dan PAD 

terhadap anggaran belanja industri, pariwisata dan perdagangan. 
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5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dalam 

perkembangannya membutuhkan perbaikan-perbaikan untuk 

penelitian selanjutnya. Keterbatasan penelitian ini adalah analisis 

penelitian ini menggunakan data cross section, yaitu tahun 2009 dan 

2010 untuk melihat pengaruh DAU dan PAD terhadap belanja 

daerah serta terhadap belanja sektor industri, pariwisata dan 

perdagangan. Hal ini disebabkan karena penelitian ini ingin 

menganalisis pengaruh DAU dan PAD terhadap belanja daerah dan 

terhadap belanja sektor industri, pariwisata, dan perdagangan tahun 

2009 dan 2010 saja, yaitu tahun terbaru setelah otonomi yang telah 

dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik Surabaya.  

  

5.3. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah sebaiknya tetap mempertahankan sumber-

sumber pendanaan daerah dengan menggali potensi daerahnya. 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan PAD, terutama di luar 

pajak daerah dan retribusi daerah sehingga masyarakat tidak 

terlalu terbebani dengan pembayaran pajak. Di samping itu, 

efektifitas belanja daerah dalam sektor-sektor tertentu juga 

membutuhkan perhatian dari pemerintah daerah. Sumber 

pendapatan yang diperoleh sebaiknya dialokasikan sesuai dengan 
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kebutuhan daerahnya, terutama dalam menciptakan peningkatan 

pelayanan publik dan iklim bisnis yang kondusif. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian secara time series perlu 

dilakukan  dalam menganalisis pengaruh DAU dan PAD terhadap 

belanja daerah serta terhadap  belanja sektor industri, pariwisata 

dan perdagangan secara lebih luas. 
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